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Abstrack This study aims to analyze the influence of tax literacy, motivation to pay taxes, and 

understanding of digital taxation on taxpayer compliance. Data for this study were collected by 

distributing questionnaires to business operators. Using a purposive sampling method, a final sample 

of 117 valid and usable respondents was obtained. The data analysis technique employed was Multiple 

Linear Regression using SPSS software version 26. The results indicate that tax literacy, motivation to 

pay taxes, and understanding of digital taxation simultaneously have a significant effect on taxpayer 

compliance. Individually, all three independent variables have a positive and significant impact on 

taxpayer compliance, with the understanding of digital taxation exerting the most dominant influence. 

The study's implications suggest that MSME compliance levels will be optimized when supported by a 

synergy of solid tax knowledge, strong internal moral motivation, and proficiency in operating modern 

digital tax administration systems. 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi pajak, motivasi membayar pajak, 

dan pemahaman perpajakan digital terhadap kepatuhan wajib pajak.  Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada para pelaku usaha. Dengan menggunakan metode 

purposive sampling, diperoleh sampel akhir yang valid dan layak diolah sebanyak 117 responden. 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah Analisis Regresi Linear Berganda menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, Literasi Pajak, Motivasi 

Membayar Pajak, dan Pemahaman Perpajakan Digital berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Secara parsial, ketiga variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dan Pemahaman Perpajakan Digital memiliki pengaruh paling dominan. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa tingkat kepatuhan pelaku UMKM akan optimal apabila 

didukung oleh sinergi pengetahuan perpajakan yang mumpuni, dorongan moral internal yang kuat, 

serta kecakapan dalam mengoperasikan sistem administrasi perpajakan digital modern.  

 

Keywords :  Tax Literacy, Motivation to Pay Taxes, Understanding of Digital Taxation, Taxpayer 

Compliance, MSMEs. 

PENDAHULUAN 

Pajak adalah kontribusi wajib yang bersifat memaksa dari negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Mangoting 2021). 

Menurut (Aqmarina et al., 2020) pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

bernegara, terutama dalam mendukung pembangunan, sumber pendapatan negara, partisipasi dalam 

pembangunan, mendorong keadilan sosial, pembangunan berkelanjutan, stabilitas ekonomi. Pajak 
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merupakan sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai berbagai pengeluaran, 

termasuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan layanan publik lainnya. Tanpa pajak, 

negara akan kesulitan untuk menjalankan fungsinya dan memenuhi kebutuhan masyarakat (Purnomo et 

al., 2025) 

Sebagai sumber daya utama negara, pajak memegang peranan sentral dalam memfasilitasi 

ekspansi dan penguatan kegiatan ekonomi di seluruh sektor. Pemerintah menggunakan pendapatan 

pajak ini sebagai alat fiskal untuk menanggulangi isu-isu makroekonomi dan memastikan alokasi 

sumber daya yang efisien. Selain itu, pajak merupakan fondasi pendanaan untuk pengembangan sarana 

prasarana dan fasilitas umum, yang merupakan prasyarat mutlak bagi kemajuan negara. Oleh karena 

fungsi strategis ini, kesadaran masyarakat menjadi hal yang mendasar; warga negara wajib memahami 

betapa krusialnya pajak dan bagaimana mereka dapat memenuhi kewajiban serta menuntut hak-hak 

mereka dalam kerangka perpajakan (Nastion et al., 2024). 

Peran UMKM juga sangat penting dalam menopang perekonomian Kota Tangerang Selatan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM, sebagian besar UMKM di Kota 

Tangerang Selatan tahun 2023 bergerak di usaha kuliner yaitu 55.363 usaha, kemudian disusul dengan 

usaha toko sembako sebanyak 37.651 usaha dan jasa sebanyak 16.991 usaha. Jenis UMKM yang masih 

sedikit dikembangkan di Kota Tangerang Selatan adalah usaha di bidang aksesoris yaitu hanya 2 usaha.  

Tabel  1 Jumlah UMKM Menurut Skala dan Jenisnya di Kota Tangerang Selatan Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bidang Statistik Kota Tangerang Selatan (diakses Januari 2026) 

https://berita.tangerangselatankota.go.id/main/statistik/bidang_statistik/1
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Pesatnya perkembangan UMKM di Kota Tangerang Selatan dari tahun ketahunnya berbanding terbalik 

dengan Laju Pertumbuhan ekonomi Kota Tangerang Selatan itu sendiri terlihat dalam gambar 1.1 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten  

dan Indonesia Tahun 2019-2023 (Persen) 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan 

 

Laju pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan 

kepatuhan pajak di Indonesia memiliki tantangan tersendiri, terutama karena berlakunya sistem self-

assessment. Dalam mekanisme ini, kendali penuh ada di tangan masyarakat, mereka diberikan 

kepercayaan untuk menghitung, menyetor, hingga melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya secara 

akurat dan tepat waktu (Wardani et al., 2023). 

Penting untuk dipahami bahwa esensi dari kepatuhan bukanlah tentang seberapa besar nominal 

yang dibayarkan, melainkan tentang kedisiplinan dalam memenuhi prosedur hukum yang berlaku (Sari, 

2021). Dengan kata lain, tidak ada korelasi langsung antara jumlah uang yang masuk ke kas negara 

dengan status kepatuhan seseorang selama seluruh kewajiban dilaporkan secara jujur sesuai aturan, 

maka Wajib Pajak tersebut sudah dianggap patuh, oleh karena itu, isu mengenai kesadaran pajak ini 

tetap menjadi topik fundamental yang terus dikaji dalam dunia perpajakan hingga saat ini (Putri & 

Asmonah, 2018).  

Dapat dipahami bahwa kepatuhan pajak mencakup komitmen Wajib Pajak untuk menjalankan 

seluruh kewajiban perpajakannya sesuai dengan koridor regulasi dan perundang-undangan, dapat 

dipahami bahwa Secara substansial, kepatuhan pajak mencerminkan situasi di mana seluruh prosedur 

perpajakan, baik yang bersifat kewajiban maupun penggunaan hak, telah dilaksanakan oleh Wajib Pajak 

secara konsisten (Anugrah, 2022). 

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pajak wajib pajak selain dari faktor literasi adalah 

adanya faktor motivasi membayar pajak. Motivasi adalah dorongan atau alasan (baik internal maupun 

eksternal) yang menggerakkan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela 

https://d.docs.live.net/63D890347E97FCDD/Tài%20liệu/HOH%20NASRULLAH%20KH/PROGRES%20SKRIPSI/SKRIPSI/TTD%20LAKIP%20OPD%20TA%202024%20FINAL%20-%20DINKOP%20UKM.pdf


 

Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat    | 2697  

 

maupun paksaan. Menrut Zain, 2018) yang dikutip oleh (Naimah & Alfina, 2022) motivasi membayar 

pajak merupakan kekuatan penggerak yang mendasari keputusan individu atau entitas untuk 

menunaikan kewajiban fiskalnya. Dorongan ini sering kali lahir dari kesadaran untuk berkontribusi pada 

pembangunan negara, mendukung fasilitas publik, serta menjaga stabilitas nasional dan kepatuhan 

hukum. Secara psikologis, motivasi ini berakar dari perpaduan antara kebutuhan, keinginan, dan impuls 

internal yang kemudian bertransformasi menjadi tindakan nyata dalam memenuhi tanggung jawab 

perpajakan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Metode 

kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang mengandalkan data numerik dan analisis statistik untuk 

menguji hubungan antarvariabel secara sistematis dan objektif (Zulfikar, 2024). Pendekatan asosiatif 

kausal digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, pengujian difokuskan pada pengaruh literasi pajak, motivasi membayar pajak, dan 

pemahaman perpajakan digital terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Tangerang Selatan. 

Data yang diperoleh dari responden dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis penelitian. 

Meskipun demikian, hasil pengujian statistik perlu diinterpretasikan secara hati-hati agar hubungan yang 

ditemukan tidak serta-merta dianggap sebagai bukti kausalitas mutlak. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tangerang Selatan dengan mempertimbangkan 

perkembangan sektor UMKM dan transformasi digital dalam administrasi perpajakan. Kondisi tersebut 

menjadikan wilayah ini relevan untuk mengkaji peran literasi pajak, motivasi, dan pemahaman 

perpajakan digital, khususnya dalam menghadapi perkembangan sistem administrasi perpajakan seperti 

Coretax. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Kota Tangerang Selatan yang berjumlah 

147.602 unit usaha berdasarkan Data Bidang Statistik Kota Tangerang Selatan (diakses Januari 2026). 

Besarnya populasi dan keberagaman karakteristik usaha menjadi pertimbangan dalam menentukan 

sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria responden meliputi: 

(1) pelaku UMKM yang menjalankan usaha di Kota Tangerang Selatan; (2) usaha masih aktif 

beroperasi; (3) memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait kewajiban perpajakan; dan (4) bersedia 

mengisi kuesioner. 

Adapun responden yang dipilih merupakan pelaku UMKM yaitu: 

1. Pelaku UMKM yang menjalankan usaha di wilayah Kota Tangerang Selatan; 

2. Pelaku UMKM memiliki usaha yang masih aktif beroperasi; 

3. Pelaku UMKM memiliki pengetahuan atau pengalaman terkait pelaksanaan kewajiban perpajakan.  
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4. Pelaku UMK  yang bersedia mengisi kuisioner 

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pedoman Green (1991) untuk analisis regresi linear 

berganda dengan rumus N ≥ 50 + 8m, di mana m menunjukkan jumlah variabel independen (Green, 

1991). Karena penelitian ini memiliki tiga variabel independen, maka jumlah sampel minimum yang 

diperlukan adalah 74 responden. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih representatif dan 

meningkatkan kualitas analisis, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini melebihi jumlah 

minimum tersebut (Ariestania & Adriyanto, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 117 responden, variabel literasi pajak memiliki nilai 

rata-rata 25,69 dengan standar deviasi 5,242. Motivasi membayar pajak memperoleh rata-rata 25,51 dengan 

standar deviasi 5,314, sedangkan pemahaman perpajakan digital memiliki rata-rata 25,56 dengan standar 

deviasi 5,555. Sementara itu, kepatuhan wajib pajak menunjukkan rata-rata tertinggi sebesar 26,1197 dengan 

standar deviasi 4,96047. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak memiliki 

nilai rata-rata paling tinggi dibandingkan variabel lainnya. Adapun nilai minimum dan maksimum 

menunjukkan adanya variasi jawaban antarresponden pada seluruh variabel yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Gambar 2 Hasil uji F 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 
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Berdasarkan gambar 2, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05, maka 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Pajak, Motivasi Membayar Pajak, dan Pemahaman 

perpajakan digitalsecara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak pada pelaku UMKM di Tangerang Selatan. 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

 

Gambar 3 hasil Uji t 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Berdasarkan gambar 3 diatas, dapat diinterpretasikana Literasi Pajak (X1): Nilai t = 4,349 dengan 

Sig. 0,001. Karena 0,001 < 0,05, maka X1 berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Y. 

Motivasi Membayar Pajak (X2): Nilai t = 2,076 dengan Sig. 0,040. Karena 0,040 < 0,05, maka X2 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Y. Pemahaman Perpajakan Digital (X3): Nilai 

t = 4,638 dengan Sig. 0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka X3 berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Y. 

Secara parsial, Literasi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Berdasarkan Teori Atribusi, informasi dan edukasi perpajakan yang bersumber dari otoritas pajak 

merupakan stimulus eksternal yang diinternalisasi oleh pelaku usaha menjadi pemahaman kognitif 

pribadi. Dalam kacamata TPB, semakin tinggi literasi pajak yang dimiliki Wajib Pajak, semakin tinggi 

pula kontrol perilaku yang dirasakannya (perceived behavioral control), karena mereka merasa 

memiliki pengetahuan yang cukup untuk menjalankan kewajiban perpajakannya secara mandiri tanpa 

kendala teknis.  

Hal ini sejalan dengan teori bahwa semakin baik pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai peraturan perpajakan, hak, dan kewajibannya, maka kecenderungan untuk patuh akan 

semakin tinggi. Dan diperkuat dengan hasil penelitian oleh (Afrilia, 2022) dan (jeanly batrck latuheru, 

2021) tingginya literasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini berbanding 

terbalik dengan temuan (kusumadewi, 2022) yang menyatakan bahwa literasi pajak secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Selain itu, didukung oleh penelitian 

dari (Jatmiko,2006) yang dikutip oleh (Olitsha, 2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan 
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pengetahuan perpajakan tidak serta-merta meningkatkan kepatuhan jika tidak diiringi dengan sistem 

pengawasan (law enforcement) yang ketat dari fiskus di lapangan.  

Secara parsial, Motivasi Membayar Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Keterkaitan ini dilandasi secara kuat oleh Teori Atribusi Internal dan dimensi Attitude 

toward the Behavior dalam TPB. Teori Atribusi mengemukakan bahwa perilaku individu yang konsisten 

dan berkelanjutan dipicu oleh faktor internal (dispositional factors), seperti nilai moral, kesadaran 

pribadi, dan rasa tanggung jawab sosial. Sementara itu, TPB mengasumsikan bahwa evaluasi atau sikap 

positif (attitude) terhadap suatu tindakan akan secara langsung memperkuat niat (intention) individu 

untuk merealisasikan tindakan patuh tersebut. Dorongan moral internal inilah yang membuat wajib 

pajak tetap bertindak jujur dalam melaporkan omzet aktualnya meskipun pengawasan atau sanksi dari 

otoritas perpajakan sedang longgar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Naimah & 

Alfina, 2022) dan (mangoting, 2021) bahwa motivasi membayar pajak sangat berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak. 

Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian (mangoting, 2021)yang menemukan bahwa 

motivasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Logika dalam penelitian mereka 

menunjukkan bahwa ketika pelaku usaha dihadapkan pada besaran nominal-nominal pajak yang harus 

dibayarkan secara riil, muncul sikap resistansi (resistance) dan ketidakpedulian (disengagement). 

Akibatnya, alih-alih termotivasi untuk patuh, Wajib Pajak justru cenderung melakukan perencanaan 

pajak (game playing) untuk meminimalkan beban pajaknya. 

Secara parsial, Pemahaman Perpajakan Digital memberikan pengaruh positif, signifikan, bahkan 

menjadi variabel paling dominan dalam model penelitian ini. Secara teoritis, pengaruh dominan ini 

dijelaskan melalui integrasi Teori Literasi Digital (Gilster, 1997), Teori Atribusi Eksternal, dan 

Perceived Behavioral Control dalam TPB. Teori Literasi Digital menegaskan bahwa keberhasilan 

implementasi teknologi sangat ditentukan oleh kemampuan kognitif pengguna dalam mengakses, 

memahami, dan memanfaatkan sistem digital secara efektif. Dalam kacamata Teori Atribusi, 

ketersediaan platform administrasi berbasis elektronik (seperti e-Filing, e-Billing, dan aplikasi CoreTax) 

merupakan stimulus eksternal berupa fasilitas layanan publik yang disediakan pemerintah.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan olah (Samosir, 2025) yang menjelaskan  

digitalisasi mendorong peningkatan literasi perpajakan, penerapan pembukuan yang lebih tertata, serta 

peningkatan kepatuhan baik secara formal maupun material. Dengan demikian, digitalisasi berperan 

penting dalam membentuk perilaku wajib pajak UMKM menjadi lebih sadar, tertib, dan patuh terhadap 

kewajiban perpajakan. 

Perlu dicatat bahwa efek positif digitalisasi ini dapat berbalik tidak signifikan pada ekosistem 

tertentu. Hal ini sejalan dengan celah fenomena (phenomenon gap) yang disinggung dalam konsep 

operasionalisasi teknologi, di mana jika suatu daerah mengalami keterbatasan infrastruktur teknologi 
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atau didominasi oleh pelaku usaha senior yang gagap teknologi (gaptek), modernisasi sistem justru 

berkolerasi negatif atau tidak signifikan terhadap tingkat kepatuhan karena menimbulkan rasa frustrasi 

administratif, sebagaimana diulas dalam keterbatasan adaptasi teknologi oleh (Yulia et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap 117 responden pelaku UMKM di Tangerang 

Selatan, dapat disimpulkan bahwa literasi pajak, motivasi membayar pajak, dan pemahaman perpajakan 

digital secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Secara parsial, ketiga 

variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan perpajakan, dorongan untuk memenuhi kewajiban pajak, serta pemahaman terhadap sistem 

perpajakan digital berkaitan dengan meningkatnya kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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